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PUASA

Dzulhijjah, Tarwiyah & AraFah

Harakatuna.com. - Karena suatu sebab, terkadang membuat seseorang yang
melakukan puasa Dulhijjah memilih untuk membatalkan puasanya. Namun, disisi
lain masih ada keinginan untuk mengganti puasa Dzulhijjah yang telah
dibatalkan. Lantas, sunnahkah mengqadha puasa Dzulhijjah?

Dalam literatur kitab fikih, seseorang tidak diharamkan untuk membatalkan
puasa dulhijjah yang telah dilakukan. Akan tetapi, apabila dia membatalkannya
tanpa disertai suatu alasan yang dibenarkan syariat maka hukumnya makruh.

Mengenai kewajiban menggadha puasa Dzulhijjah masih terjadi perbedaan
pendapat diantara para ulama. Apabila puasa Dzulhijjah dibatalkan karena udzur,
maka ulama sepakat bahwa puasanya tidak perlu digadha.

Tetapi ketika puasa sunah itu dibatalkan tanpa udzur, maka menurut mazhab
Imam Malik dan Abu Hanifah mewajibkan qadha puasa sunah tersebut.
Sementara Imam As-Syafi’i dan sekelompok ulama lainya mengatakan bahwa
tidak wajib mengqadha puasa Dzulhijjah yang dibatalkan. Sebagaimana dalam
kitab Bidayatul Mujtahid wa Nihayatul Mugtashid, halaman 287 berikut,
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Artinya, “Mengenai hukum membatalkan puasa sunah, ulama bersepakat bahwa
seseorang yang membatalkan puasa sunahnya karena udzur tertentu tidak ada
kewajiban qadha bagi mereka. Namun, ulama berbeda pendapat mengenai
seseorang yang membatalkan puasa sunah dengan tanpa udzur tertentu. Mazhab
Imam Malik dan Abu Hanifah mewajibkan qadha puasa sunah tersebut. Tetapi
Imam As-Syafi’'i dan sekelompok ulama lainya mengatakan bahwa tidak wajib
mengqadha puasa sunah yang dibatalkan.”

Meskipun mazhab syafi’i tidak mewajibkan menggadha puasa Dzulhijjah yang
dibatalkan tetapi mazhab yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia ini
masih menganjurkan untuk mengadha puasa Dzulhijjah yang telah dibatalkan.
Sebagaimana dalam kitab Kifayatul Akhyar, juz I, halaman 174 berikut,
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Artinya, “Seseorang yang mulai melakukan puasa sunah tidak wajib untuk
menyempurnakannya. Tetapi ia dianjurkan untuk menyempurnakannya. Jika ia
membatalkan puasa sunah di tengah jalan, maka tidak ada kewajiban qadha
padanya, tetapi dianjurkan mengqgadhanya.”

Demikian penjelasan mengenai sunnahkah mengqgadha puasa Dzulhijjah. Semoga
bermanfaat. Wallahu a’lam.



